


Inisiaef ymg dilakukm oleh Pusat Studi Kebij Pangan dm Gizi, (PSKPG) 

Lembaga Penelitian IPB untuk mengo~ganisir Seminar ini saya sambut dengan 

gernbira, karena menunju tingginya kepeQulim lembaga tersebut terfradap per- 

ssalan di sekitar mas$& Pangan dan Gizi. Di  banyak negapa berkembang, meski- 
pun tingkat pertumbuhan ekonominya tinggi, namun masalah pangan masih tetap 

rnendapat prioritas penting. Tanpa pangan yang cukup dm harga yang stabil, suIit 

bagi suatu negara untuk dapat membangun sektor I ~ n n y a .  Disarnping itu, m p a  gizi 

yang baik dan tanpa kesadaran gizi masyarakatnya, maka sulit untuk mewujudkan 

mutu sumberdaya manusia yang tinggi sebagai generasi pembangun suatu negara. 

Eratnya b i t an  antara pangan, gizi d m  upaya peningbbn sumberdaya mmusia rnaka 

selalu relevan untuk mempersoalkan hal tersebut dalam kontek prospek d m  tantangan 

Ymg dihadapi dalam mewujudkan swasembada pangan. 

Swasernbada beras yang telah kita eapai sejak tahun 1984 dengan berbagai 

modifikasi konsepnya adalah salah satu elernen penting dalam totalitas Kebijaksanaan 

Pangan Indonesia. Jlka kita melakukan food resource accounting baik ymg bersum- 

ber dari daratan, gambut maupun lautan segera dapat disimpulkan bahwa sumber 

daya pangan kita tergolong meneukupi potentially available tetapi belum sernuanya 

dikonsumsi actually consw7zed. Jurang perbedaan antara gotensi pangan dan aktual 

yang tersedia seperti itulah yang masih harus kita gali, sehingga potensi tersebut 

menjadi tersedia secara aktual. Untuk itu pendekatan yang dilakukan tidak eukup 

hanya dari aspek teknologi pertanian dan sisten pangan saja tetapi juga harus dari 

kebijaksanaan ekonomi yang tepat. 

Banyak pelajaran menarik dari usaha-usaha kita untuk mencapai swasembada 

beras. Kom~di t i  ini, karena kedudukannya sebagai makmm pokok dan juga karena 

pengaruhnya yang besar terhadap kehldupan ekonorni, sosial dan politik, maka 

usaha pencapaian swasembada beras dilakukan secara besar-besaran. Harnpir semua 



sumberdaya dikerahkan untuk melaksanakan program swasembada beras. Semua 

aspek agribisnts beras di tangani secara menyeluruh, mulai dari penyediaan input 

produksi, penyediaan prasarana dan sarana, tehologi budidaya, rekayasa kelernba- 

gam, penanganan rnasalah harga & pemasaran, dan pembiayaan baik rneIaEui APBN 

maupun kredit KLBI untuk produksi & pemasaran disediakan dalarn junlah yang 

cukup. Kesemua aspek tersebut dilaksanakan secara konsisten dan berkesinam- 

bungan. 

Menurut pengarnatan saya sebagai mantan DEALUR BULOG dm GUBER- 

NUR, ada empat faktor yang menunjang tercapainya swasernbada beras, dirnana 

f&tor-f&tor tersebut dapat menjadi pilw-pilar untuk meneapG swasernbada pangan 

di luar beras. Faktor addah adanya "revolusi hgau" y ~ t u  dengm diternu- 
h n y a  padi ajaib PB5 & PB8. Cikd b&d ini kemudiim ymg mendorong diternu- 

h n y a  padi jenis unggul umur pendek lGnnya yang tahan terhadap berbagd serang- 

an harna & penyagt. Pilar riset tehologi perbenihan inilah yang dapat E ta  kern- 

bmgkan seeaha intensif, sehingga menjadi salah satu pilar upaya menuju swasernba- 

da pangan di l u x  beras. Tanpa nset yang h a t  di bidang ini, maka sulit diharapkan 

untuk meneapai swasernbada pangan secara ekonomis. Kita mellhat bahwa benih 
unggul merupakan faktor yang sangat penting dalam rneningkatkan produktivitas. 

Apablla h i  tidak s dikembangkan, maka khasanah pertanian pangan (hodkul- 

tura) kits mungfin dipnuhi dengan narna bibit serba Bangkok dm T ~ w a n  ?. 
Tentu hal ini memerlukan perhatian kita semua. 

Medua, usaha pencapaian swasembada beras juga ditunjang oleh "revolusi tek- 

nokogi mber roll" di bidang pengolahan. Dengan ditemukmnya ruber roll tersebut 

mendorsng tumbuh d m  berkernbangnya penggilingm padi kecil. Adanya investasi 

secara besar-besaran di bidang pengolahan padi, maka setiap kena'lkan prodbtksi 

padi dapat terserap habis. Saya tidak dapat membayangkan bagaimana sulitnya 

mengatasi masalah surplus rnusirnan pada saat produksi beras naik sebesar 2 juta ton 

selama 2 tahun berturut-turut pada tahun 1980 & 1981, apabila alat pengolahnya 

tidak cukup. Sayang revolusi teknologi dl bidang pengolahan ini dapat dikatakan 

perkembangannya lambat, baik untuk padi maupun untuk non padi. Umumnya 
teknologi pengolahan yang kita gunakan berasal dari irnpor terrnasuk untuk pasca 

panen $r. kemasannya. Mungkin di bidang riset terapan untuk bidang pengolahan 

pangan inilah titik lemah kita. Untuk aspek ini masih diperlukan pejuangan yang 

berat untuk dapat menjadi pilar dalam menunjang swasembada pangan. 

Revolusi keeiga adalah "revolusi di bidang rransporrasi dun relekomunikasi ". 
Sebelum tahun 1970 alat transprtasi di pedesaan yang umurn digunakan berupa alat 

gendong, pikul, kuda, eikar dan sebagainya. Kemudian pada awal tahun 1970 alat 



transportasi krkembang menggunakan sepeda, dan seterusnya berkembang lagi 
dengan meaeua9kan alat transportasi kecil pick-lip dan minitruck sehingga sangat 

menunjmg mgkam gabah & beras dari desa ke kota dm antar tempat. Alat trans- 

por tersetpue =gat membantu pemasaran gabah yang meningkat pesat. Sementara 

itu revolusi komunikasi teGadi dengan digunakannya satelit p d a p  untuk hubungan 

a mempercepat arus informasi untuk para 

pelaku pasar ddam memproleh inforrnasi. Kedua macam revolusi ini dapat menja- 
r 

di pilar-pifar upaya mencapi swasembada pmgan di lum bems. 

Faktos ke enDat adalah ""rvolusi kelembagaan" . Bernbinaan kelembagaan 

mem@m upaya tersulit, kxena sistemnya ~ d a k  dapat diimpor. B r b a g ~  kelem- 

bagaan diebtakan & diturnbuhkan baik di tingkat administrasi pemerintahan, di 

bidang perkreditan, di bidang pemasaran dan penurnbuhan Wembagaan di tingkat 

petani. Apabila aset yang sudah tertata seeara sistematis seperti pada padi dapat 

dikembangkan untuk non padi, maka hal ini akan menjadi pilar yang kokoh untuk 
program swasembada pangm di luar beras. 

Sernentara itu swasembada jagung dapat dieapG dengan keberhasilm penyeb 

jagung hibrida d m  pe aan pelumg pasar baik di dalam negeri rnaupun ekspr. 
Tumbuhnya industrii n ternak di ddam negeri dan rnernb~knya harga jagung 
di Bangkok rnembuat pertumbuhan produksi jagung dl dalam negeri relatif tidak 

banyak mengalami harnbam gemasmn. Kasus pengernbangm komdid jagung ini 

merugakan kasus menarik untuk dipelajari. Harga jagung waktu panen jarang 

menjadi permasalahan. Sedangkan harga jagung pada saat paeeklik juga cukup 

terkendali, hanya beberapa kali saja B'ULOG diminta turun tangan. BULOG 

melakukan intervensi dengan eara yang berbeda dengan sebelum deregulasi (sebe- 

lum 1988). 

Menurut pengamatan saya di BULOG, kunci keberhasilan pengembangan 

komoditi jagung adalah pengendalian penyebaran benih hibrida. Penangkar bein 

hibrida berkepentlngan agar harga jagung tetap tinggi, sehingga mereka membatasi 

jumlah benih yang &an disebarkan. Disamping itu benih ini tidak dapat dihasilkan 
oleh semua orang, sehingga penyebarannya lebih terkontrol. 

Di luar beras dan jagung, komoditi yang sering menjadi rnasalah adalah ubi 
karena menyangkut bmyak petanl kecil. Untuk daerah yang industri 

tapioka/chip berkembang baik seperti di Jawa, permasalahan yang timbul tidak 

banyak. Namun untuk Lampung sering mengalami over produksi karena penyerap- 

nya terbatas terurama pada masa panen yang relatif singkat. Untuk komoditi in i  
cara penangananrlya menurut pendapat saya adalah dengan prornosi ekspor serta 

pembagian kuota ekspor yang tepat. Ini berarti bahwa sinyal yang dipakai petani 



untuk berproduksi adalah harga luar negeri. Informasi pasar tersebut merupakan 

kornponen utarna untuk perencanaan produksi dan pernasaran. Tetapi rnasalah 

informasi pasar ini belum sepenuhnya efektif dan perlu di tlngkatkan, sehingga 

menjadi sistem yang mantap. 

Untuk gula ~ a s i r  dan kedele, peningkatan produksi kedua kornoditi ini diarahkara 

sebagai substitusi impor. Meskipun produksi eukup meningkat tetapi rnasih lebih 

rendah d z i  kebutuhm, sehingga jumlah kekurangm yang perlu diimpor dan harga 
f 

dalam negeri lebih tinggi dibanding impor. Masalah utama yang dihadapi dalarn 

pengembangan komoditi ini adalah belurn ditemukannya benih unggul dan sistern 

budidaya yang ewok dengan k ~ d a a n  kits yang sudah berubah. 

Komoditi pangan lain yang berasal dari perkebunan seperti minyak sawit, 

memang sejak semula diarahkan untuk komoditi ekspor. Kasilnya eukup baik dan 

dapat bersaing di pasar internaional. Demikian juga untuk kornoditi perikanan. 

A h  &bpi untuk kornditi buah-buahan yang diprogramkan untuk substitusi impor, 

hasilnya masih belum memuash ,  bahkan impor a@, anggur, sunkis d m  sebagai- 

nya sern&n banyak. 

Tersedianya keragaman hayati biodiversity yang tersebar di wilayah 

Indonesia rnerupakan potensi besar yang dapat diolah rnenjadi pangan, dm hal ini 

sekaligus rnenjadi peluang yang dapat mengantar Indonesia ber-sw~asembada karbo- 

hidrat, protein dan lemak. Potensl pangan tersebut belum diolah seeara optimal, 

sehingga dominasi karbohidratsyang berasal dari biji-bijim dan urnbi-ubim dalarn 

kornposisi rnakanan pokok masyarakat sampai dengan Pelita V ini rnasih eukup 

besar. 

Untuk mencapai swasembada pangan terdapat beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan: pertama, kemauan politik pemerintah yang diwujudkan dalam bentuk 

penyedim sumberdaya yang eukup di sektor tanaman yang dl kelompokan dalam 

pangan; kedua, terciptanya mekanisme pasar yang akan merangsang petani me- 

ningkatkan produki; dan ketiga adanya perbaikan pendapatan yang dapat mening- 

katkan daya beli masyarakat terhadap berbagai jenis pangan untuk perbaikan gizi. 

Dalam rangka pengembangan pangan, pada kesempatan ini saya kemball 

mencoba mengungkapkan agar perhatian yang sama juga kita berikan kepada jenis 

pangan lokal yang terdapat di berbagal daerah. Kini saatnya kita perlu melihat 
kembali potensi pangan Iokal tersebut dalam kerangka keamanan pangan food 

security). Pengalaman menunjukkan bahwa kecukupan beras tidak selalu dapat 



dgadikan jaminan bahwa kita sudah terbebas dari kekurangan kalori. Ini menunjuk- 

kan bahwa masyarakat di daerah tersebut bukm kekurangan beras tetapi kekuran- 

gan pmgan lokal yang secara tradisiond sudah Iama menjadi makanan pokok. Di 

beberapa pelosok daerah di propinsi kita melihat bahwa apabila ada kekuran- 

gan pmgan, penyaluran beras dianggap belum cukup mernbmtu karena sebenarnya 

yang dibutuhkan adalah jagung dan jagung yang diperlukan juga jagung lokal. 

Demifian juga halnya dengan daerah di pedalaman Maluku dan I ja.yang dikenal 

dengm tradisl makanm sagu. Oleh sebab itu perhatian terhadap jenis-jenis pmgm 
l o M  ini perlu lebih dlkong~tkan ddam masa ymg 

Salah satu potensi besar yang selama ini kurang memperoleh perhatian 

addah peranan lautan sebagai surnber pangan. Selain untuk kepentingan ekspor, 

produk maitim sebagai surnber protein hewmi perlu dikaji lebih rnendalarn untuk 

dijadikan penymgga swasembada protein yang tersedia dengan harga yang te j a g -  

kau oleh konsurnen di dalam negeri. Di amping itu pengembangan industfi agro- 

#she? juga memiliG damp& ganda karena ha9 tersebut dapat memperbajifi tlngkat 

pendapatan para nelayan. 

Us&a untuk mengubah potensl sumber daya yang terseelia rnemerlukan 

dana yang besar dan untuk itu perlu ada partlsipasi sektor swasta. Sektor swasta 

perlu dirangsang secara sungguh-sungguh rnemasuG kegiatan pertanian Wlususnya 

pangan. Kita lihat tidak sedikit pengusaha yang mundur dari kegiatan agroindustri 

dl bidang pangan karena tidak te jaminnya kontinuitas bahan baku, kualitas yang 

beragam dan harga yang berfluktuasi. Dalam era gfobalisasi ekonorni dan kebijak- 

an yang semakin berorientasi kepada ekonorni pasar, rnaka semakin terbuka pula 

pilihan bagi getani untuk rnemaksirnumkan pendapatan dengan mengusahakan 

komoditi yang sesuai dengan permintaan pasar. Hal. ini sejalan dengm jiwa Pasd 6 
UU No. 12/1992 tentang sistem Budi Daya Tanaman yang memberikan petani 

kebebasan untuk lllenentukan tana~nan yang menguntungkan baginya. Di dalam 

kontek tersebut maka orientasi produksi yang mengacu pada permintaan pasar 

menjadi sangat penting. Di sini loyalitas petani sebagai plasma kepada perusahaan 

inti dalam sistim PIR sulit tejamin jika petani sendlri tidak melihat adanya keun- 

tungan atau tiadanya bantuan investasi khususnya bantuan perusahaan inti kepada 

petani plasma serta tidak adanya pmikulan resiko bersama (risk sharing). 



IV. TANTANGAN DALAM MENCAPAI SWASEMBADA PANGAN 

Akhlrnya kecenderungan meningkatnya permintaan terhadap komoditi 

pangan dalam era PJPT 11 terdapat beberapa tantangan yang perlu diantisipasi sejak 

dini. PerQma, usaha menciptakan iklim yang dapat merangsang kenaikan prduksi 

be rbag~  jenls produksi pangan. Kedua, menciptakan sistem dist~busi yang efisien 

dari sentra prduksi ke sentra konsurnsi. B k  kalah pentingnya addah meningkat- 

Iran nilai ekonomi pangan non beras yang dapat meyakinkan petani, bhwa  tanaman 
P 

pangan non beras juga m e m i l i ~  potensi ekonomi yang tinggi sehingga rnereka 

terdorong untuk rnengusahakan pangan non padi. Ketiga, pada era globali-sasi 

batas-batas suatu negara relatif &an semakiin kabur, minya hal-hd yang terjadi dl 
l u x  seeara cepat akan ditrmsmisih ke ddam negeri. Globalisasi ini menyangkut 

global teknologi (bioteknologi), global produedon, research and development yang 

global serta global efficiency. Keunggularm dalam bidang tersebut rnerupakan 

falktor penfing dalam 'bmeenmgkan'"rdagangan internasional. Dengan adanya 

GATT atau pembentukm kelornpok-kelompok perdagangan regional seperta AFTA 

di kawasan ASEAN dalam beberapa hal mempermudah arus masuk bahan pangm 

ke Indonesia. Hal demlikian di satu sisi semakin mernpertajam persaingan yang 

tinggi antara barang impor dengan produk ddam negeri baik rnutu rnaupun harga. 

Jika produk dalam negeri tidak mampu bersaing dengan produk impor, akan terjadi 
pengalihan pxferensi konsumen dari produk dalam negeri ke produk impor. Bila 

inl te jadi sulit untuk mengembalikannya. Kasus makanan jajanfpangan tradisional 

yang kalah b e r s ~ n g  dengan pangan impor seperti fast food, adalah eontoh yang 

perlu menjadl perhatian ki;ta semua. Keem~at, di dalam negeri tantangan yang kits 

hadapi juga cukup'besar yang bersumber pada perbedaan budaya, selera, ethnis dan 

agama. Tantangan dalatn negeri yang bersifat lokal, regional dan nasionaE tersebut 
bersama-sama dengan tantangan global yang berpengaruh terhadap pasar dalam 

negeri akan ~nenciptakan suatu tantangan yang bersifat gfoeul (yang merupakan 

gabungan antara global dan local). Keadaan in i  menuntut kita untuk memikirkan 

pula masalah erj?nicfood nzarkering di samping nasiond dan global marketing. 

Potensi pasar pangan di dalam negeri sebenarnya masih besar untuk 

dikembangkan, dan ini merupakan faktor positif bagi upaya pencapaian swasemba- 

da pangan. Untuk itu maka orientasi kepada konsumen pasar sangat penting seba- 

gai kemudi bagi terwujudnya swasembada pangan yang tidak saja mernberi manfaat 

bagi peningkatan pendapatan petani, tetapi juga illampu memberi nilai tambah bagi 

ekonomi nasional serta ketangguhan pangan nasional. Sebagaimana kita rnaklumi, 
swasembada beras kita capai memerlukan upaya yang sungguh-sungguh dan baru 



berhasil setelah 17 tahun. Dalam ha1 ini kita perlu mengenal jati diri terhadap 

kemampuan yang dimiliki. Kiat-kiat yang berhasil baik dan telah kita gunakan 

dalam mengupayakan swasembada beras, perlu terns dikembangkan, sehingga kita 

tidak mudah terpengaruh untuk menim "gaya" negara lain yang mernang kondisi- 

nya berbeda. Kita sadari b&wa dalarn pengembangan i n d u s ~  perberasan, kaitan 

naan di bidmg produksi, dist~busi dm pemasaran sangat mat. Di samp- 

ing faktor IGnnya, melalui mekmisme harga kits telah rnampu mendorong produksi 

beras. Perlindungm kepada produsen tersebut sangat berhubungan dengan sistem 

buffer stock yang kits anut, yaitu pengadaan untuk mengamankan harga pasar dan 

jaminan penyaluran melalui gslongan anggaran (pegawai negeri sipil dan ABRE). 

Ddam konteks ini maka peranan golongan anggarm dalam mewujudkm swasem- 

bada pangan @eras) sebenmya sangat besar, Di masa mendatang peranan ini tetap 

diperlukan, Untuk inn maka upaya perbGkn pelayman untuk golongan a n g g m  

tidak eukup hanya dari sisi penyalurannya saja, tetapi harus dimulai sejak pemili- 

hanlpenyecdim benih berrnutu b@k, budidaya yang baik, penanganan pasca panen 

yang baik dan pengolahan yang baik. Bersepsi konsumen terhadap mutu beras di 

n e g m  gh sudah rnenyangkut selera dan rasa. Konsumen beras di Jawa umumnya 

m e n y u ~  beras yang pulen, bePbau wmgi d m  wmanya mengElat; paadaha1 yang 

fits kembangbn saat ini addah varietas padi yang nasinya ""pera" dan kalau disim- 

pan warnanya eepat berubah rnenjadi ""dof". 

Dengan mellhat kompleksnya rnasalah pangan dan keterkaitan yang erat 

antar sektor dalam sistern pangan nasional maka dalam upaya mencapai swasernba- 

da pangan diperlukan kebijaksanaan pangan nasional yang jelas dan tegas sesuai 

dengan yang digariskan GBHN. Kebijaksanaan tersebut bersifat sistematis, ter- 
kmrdinir, integratif, kolekfif dan m e m i l i ~  jmgkaum pengaturm yang menyeluruh 

baik d a i  sisi produksi, bnsumsi, distfibusi dm pemasaran. Kebijaksanaan terse- 

but dapat bersifat makro nasional atau yang bersifat mlkro yang lebih khusus dan 

detail. Memang dalam hubungan ini selalu ada peluang muneulnya sifat con~pk- 

menrary dan trade ofiantara kebijaksanaan pangan dan non pangan. Namun ha1 

tersebut tidak perlu "dipertandingkan" , tetapi Justru "dipersandingkanv' . 
Selaijutnya dari sudut pandang ekonomi dan dalam kaitannya dengan era 

pas s  global, pada seminar ini perlu kita kaji masalah efisiensi swasembada pangan 

food selfsrrficiency), yaitu apakah kebljakan tersebut lebih effisien dibanding 

dengan keamanan pangan food securir)). Masalah efisiensi ini penting tetapi Eta 
juga perlu n~empertimbangkan bahwa untuk komodi t i  Dangan Vane, strategis tidak 

cukup dijawab hanya dalari~ kerangka konsep efisiensi saja karena ia juga harus 

di lihat dari konsep ketahanan ekonomi . Impor yang terlalu besar selain merupakan 



beban terhadap anggaran juga dapat melahirkan disincenrive bagi petani untuk 

meningkatkan produksi. Oleh sebab itu pilihan yang tepat adalah tetap meningkat- 

kan produksi dan melakukan distriibusi yang tepat sehingga kecukupan antar waktu 

dan tempat dapat dieapai. Di samping itu dalarn rangka swasembada pangan kita 

juga perlu memperhatikan apakah semua jenis komoditi pangan perlu dikembang- 

kan atau hanya komoditl yang ksmpetitif saja. Perlu kita sepakati, untuk kornoditi 

tertentu yang kompetitif k3;ta dormg ekspmya, hasilnya k3;b p a k  untuk mengirn- 

por komoditi yang tidak dapat kita produksi di dalam negeri atau karena biaya 

produksinya terldu tinggi (m&al). Pengedim semacam ini eseok dengm konse~ 

kernandirian yang Eta  anut, kalau kondisi obyektif tidak memungEnkan untuk 

mengurangi ketergantungan, maka harus diimbangi dengan keunggulan yang lain 

untuk mengurmgi kerawmm-kerawanan. 

Dalam men cap^ swasembada pangan, kits perlu memperhatikan bahwa 

upaya mencipakan iMim yang mendorong geningkatan prduksi pangan antara lain 

sangat berkgtan dengm tersedianya kemudahan-kemudahan yang diberikan peme- 

rintah serta adanya jaminan pernasaran produk tersebut. Kita mellhat bahwa 

hampir semua pihak berkepentingan terhadap hasil-hasil Penelitian dan Pengem- 

bangan sektor pertanian. Narnun, kegiatan-kegiatan di bidang ini sering mengha- 

dapi kendala terbatasnya pendanaan dan beban tersebut hampir semuanya harus 

ditanggung pemerintah. Dari sisi petani, terbatasnya kegiatan di bidang riset dan 

pengembangan teknologi pangan sem fasilitas pemasaran misalnya rnenyebabkan 

industri pengolahan pangan di tangan petani masih sangat terbatas kemampuannya. 

Sehingga nilai tambah lebih bmyak jatuh ke tangan pedagang dan pengusaha. Di 

tingkat petani pengolahan yang dapat dilakukan hanya terbatas sekedar memisahkan 

yang segar dengan yang ""bsuk", dan bukan untuk mengubah bentuk produksi. 

Hal terakhir ini sangat dirasakan untuk produk hortikultura yang bersifat mudah 

rusah (perishable), dan bervolume besar (bulkyl. 

Pengalaman menunjukkan, hampir semua kegiatan agribisnis Mnususnya 

sub sektor komoditi pangan sulit berkembang seeara lestari. Dengan kondisi petani 

kita yang sangat terbatas kemampuannya, kegagalan suatu program akan menye- 

babkan petani rnerasa "kapok" dan tidak aktif dalarn kegiatan berikutnya. Sernen- 

tara itu dari sisi pengusaha, keterbatasan faslIitas pernasaran juga merupakan 

masalah yang sulit dan mahal karena akan mendorong tingglnya biaya produksi dan 

pemasaran. Infrastruktur yang tidak memadai, terularna di luar Bulau Jawa sering 

menjadi hambatan paling penting bagi pengusaha sebelum memulai usahanya. 

Diperkirakan hampir 40 persen dari biaya produksi sebelum men cap^ pasar terhi- 

sap oleh biaya angkutan, susut dan kerusakan barang dalam perjalanan. Hal 



dernikian mengakibatkan harga produsen menjadi tertekan, sehingga perolehan 

petani tidak seimbang dengan resiko yang dihadapi. Oleh karena itu tidak meng- 

herankan adanya perbedaan harga yang besar antara harga daerah produsen di 

pedesaan dan harga pada musim panen dan musim paeeklik untuk beberapa jenis 

komoditi pangan. Keadaan tersebut lebih sulit lagi karena langkanya pengusaha 

yang mau memikul resiko untuk melakukan pengumpulan produk, mengolah, 

menyimpm dan menjualnya pada waktu rnusim paeeklik. 

Kenyataan di atas menunjukkan betapa masalah teknologi gengolahan dan 

fasilihs pemasarm rnasih rnerupakan masalah bronis bususnya di sentra prduk- 

si. Dengan rnelihat bahwa hampir semua komoditi pangan tergolong mudah busuk, 

r n h  teknologi ymg tepat serta jaminan pasar yang menguntungkan pehni, maka 

u M a  untuk meningkatkan produksi dapat menjadi burnermg kepada petani. Untuk 

rnemeeahkan masalah pangan, kebijaksanaan yang bersifat nasional (sentralisasi) 

perlu dikernbangkan seeara bersama-sama dengan kebijaksanaan yang bersifat 

regional (desentralisasi). Kebijaksanaan regional strategis yang berpedoman 
kepada kebijaksanaan nasional strategis tersebut, dalam jangka panjang d i a r a h h  

kepada pengembangan pangan yang sesuai dengan aspek geografis, dernografis, 

budaya/ethnis setempat dan praktis (workable). Dengan pengembangan pangan 

regional tersebut, diharapkan permintaan pangan seterngat dapat dipenuhi dari 

produksi lokal, artinya apa yang dlhasilkan di daerah setempat digunakan sebagai 

surnber utama kebutuhannya, sedangkan kekurangannya dipenuhi dari perdagangan 

dengan daerah lain. fni berarti bahwa setiap daeiah perlu rnenggali sumber pangan 

lokal yang memill% keunggulan secara komperatif dan kompetitif. Dengan derni- 

kian jenis komoditi pangan yang dikernbangkan dan kegiatan di bldang industri 

pangan lain dapat berbeda antar daerah. Disamping itu dengan ketergantungan 

yang tinggi antar daerah yang didasarkan kepada keunggulan masing-masing rnaka 

perdagangan antar daerah juga semakln terbuka. Apabila hal ini diintegrasikan 

dalam suatu wilayah regional maka dapat dlperoleh suatu sistern yang rnemenuhi 

berbagai tujuan (one sysremprs all). Kombinasi antara kebijaksanaan pangan 

nasional dan regional tersebut diarahkan agar tetap efektif dan efisien dalam rangka 

melaksanakan pangan nasional di bidang pangan secara menyeluruh. 

Pada akhir pengarahan ini ada 5 (lima) masalah yang ingin saya titipkan 

untuk dikaji dalaln seminar ini. Pertama, mengenai masalah penguasaan lahan baik 

di darat maupun lautan. Kedua, pilihan komoditi tanaman pangan yang memberi 



dampak pendapatan langsung kepada petani, terutarna dalam jangka pendek. Ketirra, 

pemilihan teknologi yang paling tepat daIarn lnendorong peningkatan produksi, 

kegiatan pasca panen, khususnya dalam peningkatan mutu. Keem~at ,  pilihan 

dukungan sektor infrastruktur dan kemudahan yang dapat ditawarkan kepada pelakur 

61 subsektor komoditi pangan. Kelima, perurnusan tujuan pengembangan tiap 

kornoditi yang tepat, apakah tujuan untukfood security, untuk substitusi i q o r t ,  

untuk bahan baku industri, untuk ekspor daq sebagainya. Kelirna rnasalah tadl saya 

pmdang cukup penting untuk dlrumuskan pemecahannya, dan karena semua kegia- 

tan di atas hanya dapat diselesaakan secara lintas sektoral, rnaka perurnusan tersebut 

akan sangat bermanfaat bagi pnyusunan kebijaksanaan swasembada pangan yang 

akan kit23 tuju. 


